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 TIME SCHEDULE 

Dalam setiap urusan, pastilah Anda akan dihadapkan pada batas waktu 
pengerjaan. Mulai dari urusan rumah, pekerjaan, pembayaran tagihan, 
ataupun hal-hal lainnya. Batas waktu pengerjaan ini sangatlah penting 

dilakukan agar semua kegiatan berjalan sesuai dengan target yang 
direncanakan dan tepat waktu. Dan hal tersebut bisa diatasi dengan 

membuatkan time schedule. 

Sebenarnya apa yang dimaksud dengan time schedule? 
Pengertian time schedule secara umum adalah rancangan waktu 

pelaksanaan kegiatan, mulai dari awal kegiatan hingga akhir 
pelaksanaan. Di dalam time schedule dijelaskan secara detil aktivitas 

apa saja yang harus dilakukan dan kapan harus terselesaikan. 
 
 



 
Jadi, time schedule ibaratnya adalah pedoman kegiatan yang harus 
dilalui sejak hari kesatu hingga terselesaikannya seluruh kegiatan. 

 
Fungsi Time Schedule Time schedule memegang peranan penting 

dalam setiap kegiatan, baik skala kecil maupun skala besar. Mulai dari 
kegiatan sekolah, kampus hingga sebuah proyek. Semuanya 

membutuhkan time schedule. 
 

Mengapa time schedule sangat penting? 
Sebab time schedule memiliki sejumlah fungsi vital berikut ini: 

 
Semua elemen kegiatan bisa dilaksanakan terjadwal dan tepat waktu. Dengan 

demikian bisa menjadi monitoring sekaligus kontrol aktivitas.  
 

Membantu menyusun urutan aktivitas yang harus dikerjakan. Misalnya time 
schedule pendirian rumah, yakni mulai dari waktu yang harus diselesaikan 
untuk penyiapan lahan, selanjutnya diteruskan dengan penyiapkan desain 

rumah, pemilihan pekerja, penyediaan bahan baku, pengerjaan, dst.  
 



 
Meningkatkan efektifitas dan efisien. Dengan time schedule semua kegiatan 
telah terjadwal dan diberi tenggat waktu pelaksanaannya. Artinya, tidak ada 

kegiatan yang mengalir begitu saja. Semua ada deadline-nya. Dengan cara ini, 
setiap orang yang terlibat di dalam kegiatan tersebut akan bersungguh-
sungguh mematuhi time schedule yang telah dibuat. Walhasil, tidak ada 

waktu, tenaga, biaya, maupun pikiran yang terbuang secara percuma. Semua 
difungsikan seoptimal mungkin mengikuti time schedule tersebut.  

 
Mencapai hasil riil Time schedule menjelaskan urutan kegiatan yang harus 
dilakukan dari awal hingga akhir. Artinya, ada bentuk riil yang akan dicapai 

dengan adanya time schedule ini. 
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adalah rencana alokasi waktu untuk menyelesaikan masing-masing item 
pekerjaan proyek yang secara keseluruhan adalah rentang waktu yang 

ditetapkan untuk melaksanakan sebuah proyek. 
 

Schedule harian, schedule mingguan, bulanan, tahunan atau waktu tertentu. 
Pembuatan time schedule dengan bantuan "software" seperti ms 

project. Tujuan atau manfaat pembuatan time schedule pada sebuah proyek 
konstruksi antara lain: 

Pedoman waktu untuk pengadaan sumber daya manusia yang dibutuhkan. 
 

1. Pedoman waktu untuk pendatangan material-bangunan yang sesuai 
dengan item pekerjaan yang akan dilaksanakan. 

2. Pedoman waktu untuk pengadaan alat – alat kerja. 
3. Time schedule juga berfungsi sebagai alat untuk mengendalikan waktu 

pelaksanaan proyek. 
4. Sebagai tolok  tanah"target="  pencapaian target waktu pelaksanaan 

pekerjaan. 
5. Time schedule sebagai acuan untuk memulai dan mengakhiri sebuah 

kontrak kerja proyek konstruksi.  



6. Sebagai  pedoman pencapaian progress pekerjaan setiap waktu tertentu. 
7. Sebagai pedoman untuk penentuan batas waktu denda  atas 

keterlambatan proyek atau bonus atas percepatan proyek. 
8. Sebagai pedoman untuk mengukur nilai suatu investasi 

 
Untuk dapat menyusun time schedule atau jadwal pelaksanaan proyek yang 

baik dibutuhkan: 
1. gambar-gambar kerja proyek  

Rencana anggaran biaya pelaksanaan proyek 
2. Bill of Quantity ( BQ ) atau daftar volume pekerjaan 

3. Data lokasi proyek berada 
4. Data sumberdaya meliputi material, peralatan, sub kontraktor  yang 

tersedia disekitar lokasi pekerjaan proyek berlangsung.  
5. Data sumber daya material, peralatan, sub kontraktor yang harus 

didatangkan ke lokasi proyek.  
6. Data kebutuhan tenaga kerja dan ketersediaan tenaga kerja yang di 

butuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan. 
7. Data cuaca atau musim di lokasi pekerjaan proyek.  

8. Data jenis transportasi yang dapat digunakan disekitar lokasi proyek. 
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